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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan

pada setiap siklus siswa dalam melakukan teknik dasar pasing atas dalam

permainan bola voli yaitu:

a. Pada observasi awal siswa memperoleh kriteria sangat kurang (SK) sebanyak

30%, sementara siswa yang memperoleh kriteria kurang (K) sebanyak 50%,

kemudian siswa yang memperoleh kriteria cukup (C) hanya 10%, sedangkan

yang mencapai kriteria baik (B) hanya sebanyak 10%, dan yang memperoleh

kriteria sangat baik (SB) sebanyak 0%. Masuk pada siklus I siswa yang

memperoleh kriteria sangat kurang (SK) sebanyak 0%, sementara siswa yang

memperoleh kriteria kurang (K) sebanyak 25%, kemudian 65% siswa

memperoleh kriteria cukup (C), sedangkan yang memperoleh kriteria baik (B)

sebanyak 10%, dan yang memperoleh kriteria sangat baik (SB) 0%. Berlanjut

pada siklus II siswa yang memperoleh kriteria sangat kurang (SK) sebanyak

0%, sementara siswa yang memperoleh kriteria kurang (K) juga sebanyak 0%,

kemudian siswa yang memperoleh kriteria cukup (C) sebanyak 10%,

sedangkan yang mencapai kriteria baik (B) sebanyak 80% siswa, dan yang

memperoleh kriteria sangat baik (SB) 5% siswa. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran

b. Peningkatan hasil rata-rata capaian siswa dari observasi awal dan setelah

diberikan tindakan pada siklus I meningkat sebesar 9,14% yakni dari data
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observasi awal diperoleh 52,68 meningkat menjadi 61,82, sedangkan

peningkatan hasil rata-rata capaian siswa dari siklus I ke siklus II sebanyak

13,23% dari data siklus I diperoleh 61,82 meningkat menjadi 75,05 setelah

diberikan tindakan siklus II.

c. Hasil keseluruhan dari observasi awal sampai hasil pelaksanaan siklus II

terjadi peningkatan sebesar 22,37% yakni dari hasil data observasi diperoleh

hasil sebesar 52,68 menjadi 75,05 pada siklus II. Berdasarkan data tersebut

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini  dinyatakan selesai dan berhasil.

5.2 Saran

a. Setiap guru ataupun mahasiswa yang melaksanakan penelitian dengan jenis

penelitian tindakan kelas hendaknya mempersiapkan diri baik fisik maupun

mental dan merencanakan kegiatan pembelajaran sematang-matangnya agar

pelaksanaan penelitian lebih efisien dan terarah sehingga dapat mencapai

hasil sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.

b. Bagi guru pendidikan jasmani, maupun mahasiswa yang akan meneliti dapat

memberikan kontribusi yang baik pada setiap siswa khususnya penetapan

metode disetiaap mata pelajaran terutama pelajaran penjas yang menyangkut

cabang olahraga atletik hendaknya menggunakan strategi pembelajaran

modifikasi agar lebih memudahkan siswa untuk meningkatkan prestasi

belajar maupun hasil akhir akademiknya.

c. Mengingat pelaksanaan teknik daras pasing atas bola voli disetiap sekolah

yang akan diteliti diharapkan pada guru maupun peneliti agar selalu
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membawa gagasan baru guna meningkatkan prestasi olahraga khususnya

cabang olahraga bola voli.
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